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ra globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, etika 

bisnis menjadi aspek penting yang semakin diperhatikan 

oleh berbagai kalangan. Dalam konteks ini, etika bisnis 

syariah menawarkan perspektif unik yang berakar pada prinsip-

prinsip Islam, mengedepankan keadilan, kejujuran, dan tanggung 

jawab sosial. Etika bisnis syariah tidak hanya berfokus pada 

keuntungan materi semata, tetapi juga pada kesejahteraan moral 

dan spiritual individu serta masyarakat. Prinsip-prinsip ini 

tercermin dalam berbagai aturan dan larangan yang mengatur 

aktivitas bisnis, seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidak- 

pastian), dan maisir (perjudian), serta kewajiban untuk 

menjalankan usaha secara halal dan adil. Etika bisnis syariah 

menekankan pentingnya amanah (kepercayaan), di mana setiap 

individu yang terlibat dalam aktivitas bisnis harus dapat dipercaya 
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dalam menjalankan tanggung jawabnya. Keadilan (‘adl) juga 

menjadi pilar utama, memastikan bahwa setiap transaksi 

dilakukan dengan adil dan transparan, sehingga tidak ada pihak 

yang dirugikan atau ditipu. Prinsip ini menuntut perlakuan yang 

setara dan penghindaran eksploitasi dalam semua aspek bisnis. 

Penerapan etika bisnis syariah tidak hanya terbatas pada 

transaksi keuangan, tetapi juga mencakup seluruh rantai nilai 

bisnis, mulai dari produksi hingga distribusi. Produk dan layanan 

yang ditawarkan harus memenuhi kriteria halal, baik dari segi 

bahan baku, proses produksi, maupun metode distribusi. Dengan 

demikian, etika bisnis syariah mengarahkan para pelaku bisnis 

untuk beroperasi dalam kerangka yang adil dan bertanggung 

jawab, mengedepankan kepentingan bersama dan kesejahteraan 

masyarakat luas. Dalam buku ini, akan dibahas lebih lanjut 

mengenai prinsip-prinsip dasar etika bisnis syariah, 

implementasinya dalam praktik bisnis, serta dampaknya terhadap 

perekonomian dan masyarakat. Dengan memahami dan 

menerapkan etika bisnis syariah, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan bisnis yang lebih etis, berkelanjutan, dan berkeadilan, 

yang pada akhirnya akan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

semua pihak yang terlibat. 
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1.1 Pengertian Etika, Bisnis dan Syariah 

1.1.1 Pengertian Etika 

tika adalah kajian mendalam tentang nilai-nilai moral yang 

mengatur perilaku manusia dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik dalam hubungan pribadi, interaksi sosial, 

maupun lingkungan profesional. Nilai-nilai etika memberikan 

panduan tentang norma-norma yang dianggap baik atau buruk, 

benar atau salah, serta memandu tindakan manusia dalam 

menghadapi berbagai situasi yang kompleks. Etika berasal dari 

bahasa Yunani ; ETHOS atau dalam  Bahasa Latin namanya Mos-

Mores yang berarti adat istiadat atau kebiasaanEtika tidak hanya 

mengacu pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mencakup 

aspek pengembangan karakter, integritas, dan tanggung jawab 

sosial yang mempengaruhi interaksi individu dengan masyarakat 

secara luas. Dalam konteks bisnis, etika bisnis mengacu pada 
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pertimbangan atau penilaian terhadap aspek moralitas yang 

terlibat dalam kegiatan ekonomi dan bisnis (Muna, 2021). 

Dalam konteks bisnis syariah, etika memainkan peran 

penting dalam membentuk prinsip-prinsip yang mengikat bagi 

para pelaku ekonomi Islam. Etika bisnis syariah tidak hanya 

mempertimbangkan kepatuhan terhadap hukum-hukum agama, 

tetapi juga mengedepankan nilai-nilai Islam seperti keadilan, 

kejujuran, amanah, dan tanggung jawab sosial. Misalnya, keadilan 

dalam bisnis syariah menuntut agar setiap transaksi dilakukan 

secara adil dan seimbang, tanpa mengeksploitasi pihak lain. 

Kejujuran menjadi landasan dalam komunikasi dan transaksi 

bisnis, dengan menekankan pentingnya kebenaran dalam 

penyampaian informasi kepada semua pihak terkait. Amanah 

mendorong agar setiap individu menjaga kepercayaan dan 

integritas dalam pengelolaan aset dan sumber daya yang diper- 

cayakan, sementara tanggung jawab sosial menuntut kontribusi 

positif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan 

demikian, etika dalam bisnis syariah bukan hanya sekadar ketaatan 

formal terhadap aturan, tetapi sebuah komitmen mendalam untuk 

menjalankan prinsip-prinsip moral yang mendorong 

kesejahteraan umum dan harmoni sosial sesuai dengan ajaran 

Islam. 

1.1.2 Pengertian Bisnis 

Bisnis adalah aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok dengan tujuan untuk memproduksi, membeli, atau 

menjual barang atau jasa dengan maksud untuk memperoleh 

keuntungan finansial. Kegiatan bisnis melibatkan berbagai aspek, 

termasuk manajemen yang mencakup perencanaan dan 

pengorganisasian sumber daya, pemasaran untuk mempromosi- 

kan produk atau layanan kepada konsumen potensial, keuangan 

untuk mengelola sumber daya finansial perusahaan, serta 

manajemen sumber daya manusia untuk mengoptimalkan kinerja 

tenaga kerja. Semua ini dilakukan dalam upaya mencapai tujuan 

ekonomi dan keuangan tertentu yang telah ditetapkan. 
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Bisnis syariah, dalam konteks ekonomi Islam, memiliki 

prinsip-prinsip yang berbeda dengan bisnis konvensional. Bisnis 

syariah harus tunduk pada ketentuan syariat Islam dengan 

membedakan dengan jelas antara yang halal dan yang haram, 

menghindari campuran yang tidak pantas dalam praktik bisnis 

sesuai dengan larangan Allah (Yuniar et al., 2021). Prinsip dasar 

bisnis syariah mencakup kepatuhan terhadap hukum-hukum 

Islam, yang melarang praktik riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maisir (perjudian). Bisnis syariah juga 

menekankan adanya keadilan dalam setiap transaksi ekonomi, di 

mana pembagian keuntungan harus dilakukan secara adil dan 

seimbang antara pihak yang terlibat. Selain itu, bisnis syariah juga 

menuntut agar setiap transaksi dan keputusan bisnis dilakukan 

dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral Islam seperti 

kejujuran, amanah, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, bisnis syariah bukan hanya tentang 

mencari keuntungan semata, tetapi juga tentang menjalankan 

aktivitas ekonomi yang sesuai dengan ajaran agama dan 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat. Ini 

mencakup kegiatan ekonomi yang tidak hanya halal secara syar'i, 

tetapi juga bermanfaat dan berkontribusi positif terhadap 

kesejahteraan sosial dan keadilan ekonomi dalam pandangan 

Islam. 

1.1.3 Pengertian Syariah 

Syariah adalah ajaran atau hukum Islam yang mencakup 

berbagai aspek kehidupan umat Muslim, merangkum dari hukum 

keluarga hingga tata cara sosial dan ekonomi. Berdasarkan pada Al-

Quran sebagai wahyu langsung dari Allah SWT, serta Hadis Nabi 

Muhammad SAW yang merupakan penjelasan dan aplikasi dari 

ajaran Al-Quran, Syariah menjadi panduan utama bagi umat Islam 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.  

Secara khusus, Syariah menetapkan aturan-aturan yang 

mengatur berbagai aspek kehidupan pribadi dan sosial umat 

Muslim, termasuk pernikahan, warisan, zakat, dan juga berbagai 

transaksi ekonomi. Dalam konteks ekonomi, Syariah menawarkan 
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kerangka kerja yang jelas tentang cara berdagang dan berinvestasi 

yang halal atau diperbolehkan menurut ajaran Islam. Selain itu, 

Syariah juga menekankan nilai-nilai moral seperti kejujuran, 

amanah, dan keadilan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 

dalam interaksi bisnis. Konsep-konsep ini mendorong umat Islam 

untuk menjalankan aktivitas ekonomi mereka dengan penuh 

tanggung jawab dan integritas, memastikan bahwa setiap transaksi 

dan keputusan yang diambil tidak hanya menghasilkan 

keuntungan materi, tetapi juga berkontribusi positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Secara singkat, bisnis harus 

selalu mematuhi ketentuan syariat yang terdapat dalam al-Qur'an 

dan al-Hadits, karena syariat menjadi landasan utama baik secara 

strategis maupun taktis bagi pelaku ekonomi bisnis (Khairan, 

2018). Dengan demikian, Syariah tidak hanya berfungsi sebagai 

sistem hukum, tetapi juga sebagai panduan spiritual dan moral bagi 

umat Islam dalam menciptakan kehidupan yang sejalan dengan 

nilai-nilai keagamaan dan keadilan sosial yang diperintahkan oleh 

Allah SWT. 

1.1.4 Pengertian Etika Bisnis Syariah 

Suatu ilmu yang mempelajari baik buruknya dalam interaksi 

bisnis dengan pihak stakeholders dengan mempergunakan ilmu 

manajemen dan ilmu hokum Untuk mencapai Goals/tujuan dari 

organisasi Pencapaian goals dari organisasi itu membutuhkan 

etika, yaitu perilaku (human conducts) yang baik. Menurut Hughes 

dan Kapoor, Bisnis adalah Suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang ataupun 

jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Pengertian etika bisnis syariah mengacu pada 

seperangkat nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip yang mengatur 

perilaku dan praktik bisnis sesuai dengan ajaran Islam. Etika bisnis 

syariah tidak hanya menekankan aspek keuntungan materi, tetapi 

juga memperhatikan aspek spiritual, sosial, dan lingkungan. 

Singkatnya, etika bisnis syariah merupakan sebuah standar untuk 

menilai sejauh mana praktik perdagangan atau bisnis sesuai 

dengan nilai-nilai universal dalam Islam (Hasan, 2020). Prinsip 
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utama dalam etika bisnis syariah mencakup kepatuhan terhadap 

hukum syariah yang melarang praktik riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maisir (perjudian). Selain itu, etika bisnis 

syariah juga menekankan keadilan, kejujuran, transparansi, 

tanggung jawab sosial, dan tujuan yang lebih besar untuk mencapai 

kesejahteraan dunia dan akhirat. Dengan menerapkan etika bisnis 

syariah, pelaku bisnis diharapkan untuk menjalankan aktivitas 

ekonomi dengan cara yang adil, beretika, dan bermanfaat bagi 

masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dalam konteks bisnis syariah, ketiga konsep ini bersatu 

untuk mengatur prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai Islam dalam 

setiap aspek bisnis. Etika dalam bisnis syariah mengacu pada 

penerapan nilai-nilai moral yang berasal dari ajaran Islam, seperti 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, dalam seluruh 

praktik bisnis. Syariah memberikan kerangka hukum yang 

mengatur praktik bisnis agar sesuai dengan ajaran Islam, termasuk 

larangan terhadap riba dan praktik keuangan yang tidak etis 

lainnya. Sementara itu, bisnis sebagai aktivitas ekonomi tetap 

menjadi sarana untuk mencapai tujuan ekonomi dan keuangan, 

namun harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

etika dan syariah untuk memastikan bahwa semua aktivitas bisnis 

tidak hanya legal tetapi juga moral dan bermanfaat bagi 

masyarakat. Dengan memahami dan menerapkan ketiga konsep ini 

secara bersama-sama, bisnis syariah dapat menjalankan kegiatan 

ekonomi yang berkelanjutan dan bermanfaat, serta mencerminkan 

nilai-nilai Islam dalam setiap aspek operasionalnya. 

1.2 Ruang Lingkup Etika Bisnis Syariah 

1.2.1 Nilai-Nilai Islam 

Nilai-nilai Islam merupakan dasar utama yang membentuk 

etika bisnis Islam. Nilai-nilai ini mencakup keadilan, yang 

mengharuskan setiap transaksi dan interaksi bisnis dilakukan 

dengan cara yang adil dan tidak merugikan pihak manapun; 

kejujuran, yang menekankan pentingnya transparansi dan 

integritas dalam semua kegiatan bisnis; amanah, yang 
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mengharuskan setiap individu dan lembaga untuk dapat dipercaya 

dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya; serta tanggung jawab sosial, yang menuntut bisnis 

untuk berkontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat 

dan lingkungan.  

1. Keadilan: Keadilan dalam konteks etika bisnis Islam mengacu 

pada perlakuan yang adil dan seimbang terhadap semua pihak 

yang terlibat dalam transaksi atau interaksi bisnis. Nialai 

keadilan akan membebaskan masyarakat dari eksploitas 

individu lain, karena Islam melarang dengan tegas seorang 

muslim mendzalimi atau merugikan orang lain (Makhshushi 

Zakiyah, 2021). Prinsip ini menuntut agar setiap keputusan 

bisnis, termasuk dalam hal harga, gaji, dan perlakuan terhadap 

karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis lainnya, dilakukan tanpa 

memihak dan sesuai dengan nilai-nilai moral yang diakui dalam 

Islam. Keadilan juga berarti menghindari diskriminasi dan 

memperlakukan semua orang dengan cara yang sama, tanpa 

memandang suku, agama, atau latar belakang lainnya.  

2. Kejujuran: Kejujuran adalah prinsip yang mendasari 

transparansi dan integritas dalam semua aspek bisnis. Jika 

kejujuran digunakan sebagai dasar etika menjalankan bisnis 

akan memberikan dampak yang positif bagi usaha bisnis yang 

dijalankan dan memberikan keuntungan bagi bisnis tersebut 

(Nafiuddin, 2018). Dalam etika bisnis Islam, kejujuran tidak 

hanya tentang tidak berbohong atau menipu, tetapi juga 

tentang memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 

semua pihak terkait. Kejujuran mencakup kewajiban untuk 

memenuhi janji, menghormati kontrak, dan menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh pihak lain. Hal ini juga 

mencakup mengungkapkan konsekuensi dari setiap tindakan 

atau keputusan bisnis kepada semua stakeholder yang terlibat. 

3. Amanah: Amanah berarti kepercayaan dan tanggung jawab 

dalam memegang amanah atau kepercayaan dari pihak lain. 

Dalam konteks bisnis Islam, amanah mengacu pada kewajiban 

untuk menjaga kepercayaan dan integritas dalam setiap aspek 

bisnis. Ini termasuk mengelola sumber daya perusahaan 
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dengan efisien, menghormati hak-hak karyawan dan pemegang 

saham, serta memastikan bahwa semua transaksi bisnis 

dilakukan dengan jujur dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Amanah juga menuntut kewajiban untuk menjaga kerahasiaan 

informasi dan melindungi kepentingan semua pihak yang 

terlibat. Dengan menempatkan keamanahan sebagai prioritas 

dalam bisnis, akan memastikan bahwa hubungan dengan mitra 

bisnis tetap terjaga demi kelangsungan usaha yang 

berkelanjutan (Rahmani et al., 2023). 

4. Tanggung Jawab Sosial: Tanggung jawab sosial dalam etika 

bisnis Islam mencakup kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Bisnis Islam 

diperintahkan untuk tidak hanya mencari keuntungan 

finansial, tetapi juga untuk berpartisipasi dalam membangun 

dan memajukan komunitas di sekitarnya. Tanggung jawab 

sosial ini mencakup kegiatan filantropi, dukungan terhadap 

pendidikan dan kesehatan masyarakat, serta keberlanjutan 

lingkungan. Dalam etika bisnis Islam, penerapan konsep 

tanggung jawab mengharuskan seorang pengusaha Muslim 

untuk mengambil tanggung jawab penuh atas perilaku tidak 

etisnya, tanpa menyalahkan tekanan bisnis atau perilaku tidak 

etis orang lain (Wati et al., 2021). Prinsip ini mendorong bisnis 

untuk melihat dampak jangka panjang dari kegiatan mereka 

terhadap semua pihak yang terlibat, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Keempat nilai ini, yaitu keadilan, kejujuran, amanah, dan 

tanggung jawab sosial, membentuk landasan yang kuat bagi 

praktik bisnis yang beretika dalam Islam. Menerapkan nilai-nilai ini 

tidak hanya memastikan keberhasilan jangka pendek dari sebuah 

bisnis, tetapi juga menjaga reputasi, kepercayaan, dan 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

1.2.2 Konsep Dasar Etika Bisnis syariah 

Konsep dasar etika bisnis syariah mencakup beberapa 

prinsip utama yang berbeda dengan konsep etika bisnis 

konvensional. Dalam konteks Islam, etika bisnis tidak hanya 
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mencakup aspek moral dan integritas pribadi, tetapi juga ketaatan 

terhadap hukum Allah (syariah) dalam setiap transaksi dan 

interaksi bisnis. Berikut adalah beberapa konsep dasar dalam etika 

bisnis syariah: 

1. Kehalalan dan Ketaatan Syariah 

Prinsip ini menegaskan bahwa setiap transaksi bisnis harus 

dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

melarang praktik riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan 

maisir (perjudian). Bisnis harus menjalankan kegiatan yang 

dianggap halal menurut syariah, serta menjauhi pelanggaran 

terhadap aturan-aturan agama Islam dalam semua aspek 

prosesnya. Prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap aktivitas ekonomi dan bisnis dilakukan dengan 

integritas dan kepatuhan yang tinggi terhadap nilai-nilai moral 

Islam. 

2. Keadilan dan Kesetaraan 

Prinsip keadilan dalam etika bisnis syariah mengamanatkan 

bahwa semua pihak yang terlibat dalam transaksi bisnis harus 

diperlakukan secara adil dan seimbang. Ini mencakup aspek 

harga, gaji, hak-hak karyawan, dan pembagian keuntungan 

yang sebanding dengan kontribusi dan risiko yang ditanggung 

masing-masing pihak. Prinsip ini menjamin bahwa setiap 

transaksi bisnis dilakukan dengan integritas dan keadilan, 

sesuai dengan nilai-nilai moral Islam yang mendorong 

kesetaraan dan keadilan dalam segala hal. 

3. Transparansi dan Keterbukaan 

Etika bisnis syariah mendorong untuk memelihara trans- 

paransi dalam semua aspek bisnis. Hal ini mencakup kewajiban 

untuk memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 

semua pihak yang terlibat dalam transaksi, serta 

mengungkapkan secara jujur tentang kondisi dan risiko yang 

terlibat dalam setiap kesepakatan bisnis. Transparansi ini 

penting untuk memastikan bahwa semua pihak dapat 

membuat keputusan yang informasional dan etis dalam 

lingkungan bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

4. Kepatuhan Terhadap Kontrak dan Komitmen 
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Prinsip ini menekankan pentingnya mematuhi kontrak dan 

komitmen yang telah disepakati antara pihak-pihak yang 

terlibat dalam bisnis. Hal ini mencakup kewajiban untuk 

menghormati hak-hak pihak lain, menjaga integritas dalam 

pelaksanaan kesepakatan, serta bertanggung jawab atas setiap 

konsekuensi dari keputusan bisnis yang diambil. Prinsip ini 

menegaskan pentingnya integritas dan kejujuran dalam 

menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta 

memberikan jaminan bahwa setiap transaksi dan hubungan 

bisnis berjalan dengan adil dan bertanggung jawab. 

5. Tanggung Jawab Sosial 

Etika bisnis syariah juga menegaskan pentingnya tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. Bisnis tidak hanya diharapkan untuk mencari 

keuntungan finansial semata, tetapi juga untuk memberikan 

kontribusi positif terhadap kesejahteraan umum. Ini dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti filantropi, pendidikan, 

perlindungan lingkungan, serta dukungan terhadap inisiatif 

sosial yang berkelanjutan. Prinsip ini menunjukkan bahwa 

bisnis syariah harus berperan aktif dalam memajukan 

masyarakat secara holistik, sejalan dengan nilai-nilai Islam 

yang menekankan pentingnya berbagi keberkahan dan 

kebaikan kepada sesama. 

Konsep dasar ini tidak hanya menjadi panduan untuk 

membangun bisnis yang beretika dalam Islam, tetapi juga untuk 

menjaga keberlanjutan dan reputasi bisnis dalam jangka panjang. 

Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, bisnis diharapkan dapat 

mencapai kesuksesan yang tidak hanya diukur dari segi 

keuntungan materi, tetapi juga dari dampak positifnya terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa 

etika bisnis syariah bukan hanya tentang kepatuhan terhadap 

aturan agama, tetapi juga tentang kontribusi aktif terhadap 

pembangunan sosial dan lingkungan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan bersama dan memperkuat posisi 

bisnis dalam komunitas. 



12 | ETIKA BISNIS SYARIAH  

Konsep etiks bisnis yakni 1) Semua bisnis pada dasarnya 

ekspresi hubungan manusia didalam suatu kegiatan usaha baik 

pemberi dana, pemasok bahan baku atau jasa, konsumen sampai 

dengan pemilik perusahaan, yang saling menguntungkan. 2) 

Sumber daya yang dipakai adalah finansial, teknologi dan sumber 

daya manusia. 3) Bisnis harus mempunyai tanggung jawab umum 

dalam penggunaan semua sumber daya secara efisien. 4) Kompetisi 

harus mengikuti norma-norma masyarakat dan industry yang 

berlaku. 4) Hubungan bisnis harus atas dasar saling percaya. 5) 

Harus ber-etika dengan tanggung jawab dan keadilan 

1.2.3 Akhlak Islami 

Akhlak Islami memainkan peran fundamental dalam 

membentuk etika bisnis syariah, mengikuti panduan yang 

diberikan oleh Alquran dan Hadits dalam berbagai aspek ekonomi 

dan bisnis. Alquran sebagai sumber utama ajaran Islam 

menekankan prinsip-prinsip keadilan ekonomi, kejujuran, amanah, 

dan tanggung jawab sosial yang menjadi landasan etika bisnis 

syariah. Misalnya, konsep keadilan ekonomi dalam Islam 

memastikan bahwa semua transaksi dan pembagian keuntungan 

dilakukan secara adil dan seimbang, tanpa penindasan atau 

eksploitasi terhadap pihak yang lebih lemah. Selain itu, Alquran 

juga menegaskan kehalalan dalam bisnis, dengan larangan 

terhadap praktik-praktik seperti riba, gharar, dan maisir yang 

dianggap merusak moralitas dan keadilan dalam masyarakat. 

Hadits, sebagai penjelasan dari ajaran Alquran, memberikan 

contoh-contoh konkret tentang perilaku dan transaksi yang sesuai 

dengan nilai-nilai etika bisnis syariah, seperti sikap jujur, menjaga 

amanah, dan menghargai hak-hak orang lain dalam setiap interaksi 

bisnis. 

Dengan memahami dan menerapkan akhlak Islami sebagai 

fondasi utama, praktisi bisnis syariah diharapkan untuk tidak 

hanya mencapai tujuan ekonomi dan keuangan, tetapi juga untuk 

berkontribusi positif terhadap kesejahteraan umum dan 

memelihara keadilan sosial. Akhlak Islami mengarahkan individu 

dan lembaga bisnis untuk bertindak dengan integritas, 
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transparansi, dan tanggung jawab dalam setiap aspek kegiatan 

bisnis mereka, sehingga menciptakan lingkungan bisnis yang 

beretika dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat luas sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

1.2.4 Internalisasi akhlak Islam dalam bisnis 

Internalisasi akhlak Islam dalam bisnis mencerminkan 

proses di mana nilai-nilai moral dan etika Islam diterapkan secara 

mendalam dan konsisten dalam semua aspek kehidupan bisnis. 

Dalam konteks etika bisnis syariah, ini melibatkan tidak hanya 

pengetahuan tentang nilai-nilai Islam, tetapi juga penerapan 

praktisnya dalam setiap pengambilan keputusan dan interaksi 

dengan semua pihak yang terlibat dalam bisnis. 

Penerapan akhlak Islam dalam bisnis syariah dimulai dengan 

kesadaran akan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Alquran dan 

Hadits, seperti keadilan, kejujuran, amanah, dan tanggung jawab 

sosial. Misalnya, keadilan dalam bisnis syariah menuntut agar 

setiap transaksi dan pembagian keuntungan dilakukan dengan 

mempertimbangkan kepentingan semua pihak secara adil dan 

seimbang. Ini berarti tidak memanfaatkan posisi atau informasi 

untuk menguntungkan diri sendiri atau kelompok tertentu dengan 

merugikan pihak lain. selain itu, internalisasi akhlak Islam dalam 

bisnis juga mencakup prinsip amanah, di mana setiap individu atau 

lembaga bisnis diharapkan untuk menjaga kepercayaan dan 

integritas dalam setiap tindakan dan keputusan yang diambil. 

Amanah ini mencakup pengelolaan dengan baik atas sumber daya 

yang dipercayakan, termasuk uang, waktu, dan sumber daya 

manusia. Penerapan akhlak Islam dalam praktik bisnis sehari-hari 

juga mencakup kejujuran dalam komunikasi dan transaksi. Ini 

berarti menyampaikan informasi dengan jujur dan transparan 

kepada semua pihak terkait, tanpa menyembunyikan fakta atau 

melakukan manipulasi informasi yang dapat merugikan pihak lain. 

Lebih dari sekadar mematuhi peraturan atau hukum formal, 

internalisasi akhlak Islam dalam bisnis syariah menekankan nilai-

nilai yang mendalam dan spiritual sebagai panduan utama dalam 

menjalankan bisnis. Dengan demikian, praktisi bisnis syariah 
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diharapkan dapat menciptakan lingkungan bisnis yang etis dan 

berkelanjutan, sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan memberikan 

manfaat yang positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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2.1 Pengantar Bisnis dalam Perspektif Syariah 

isnis syariah, juga disebut sebagai bisnis Islam, mengacu 

pada kegiatan bisnis yang didasarkan pada prinsip dan 

pedoman hukum Islam (Syariah). Nilai-nilai moral dan 

etika yang membedakan bisnis syariah dari bisnis konvensional 

adalah yang pertama. Tujuan bisnis syariah adalah untuk mencapai 

tujuan hukum Islam, yaitu untuk menjaga kesejahteraan dan 

kemakmuran semua pihak yang terlibat, serta mencegah tindakan 

dan praktik yang berbahaya (Salviana & Tejawati, 2019). Berikut 

ini adalah poin penting yang membedakan bisnis syariah dengan 

bisnis konvensional (Nurhadi, 2020).  

1. Prinsip dan Nilai: Bisnis syariah bergantung pada prinsip-

prinsip hukum Islam, yang menekankan keadilan, keadilan, dan 

kesejahteraan semua pihak. Sebaliknya, bisnis konvensional 

2
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seringkali mengutamakan keuntungan finansial dan efisiensi 

dibandingkan pertimbangan etika. 

2. Transaksi Keuangan: Bisnis syariah melarang transaksi 

keuangan tertentu yang dianggap merugikan atau 

mengeksploitasi, seperti riba dan perjudian. Sebaliknya, 

instrumen keuangan syariah seperti murabahah dan wakalah 

digunakan untuk memudahkan transaksi yang sejalan dengan 

prinsip Islam. 

3. Manajemen Risiko: Bisnis syariah menggunakan strategi untuk 

menghindari ketidakpastian (gharar) dan spekulasi (maysir). 

Untuk meminimalkan risiko, kontrak seperti murabahah bil 

wakalah digunakan, yang memisahkan tanggung jawab pembeli 

dan penjual. 

4. Pemasaran dan Periklanan: Pemasaran syariah menekankan 

pentingnya etika dan moral dalam aktivitas bisnis. Pemasar 

harus mengikuti prinsip Islam dan menghindari praktik yang 

dianggap merugikan atau menipu. 

5. Produk Keuangan: Produk keuangan unik seperti keuangan 

mikro Islam dan asuransi Islam (takaful) disediakan oleh bisnis 

syariah dengan tujuan untuk menguntungkan dan menguntung- 

kan semua pihak yang terlibat. 

Dasar-dasar hukum bisnis syariah berakar pada prinsip dan 

ajaran Al-Quran dan Hadits yang merupakan sumber utama hukum 

Islam. Sumber-sumber ini memberikan landasan bagi pedoman 

etika dan moral yang mengatur aktivitas bisnis dalam konteks 

Islam (Alfiana, 2023). Prinsip-prinsip utama bisnis syariah adalah 

sebagai berikut (Bintoro, 2021). 

1. Kewajaran dan Keadilan: Bisnis syariah menekankan 

pentingnya kewajaran dan keadilan dalam semua transaksi. Hal 

ini tercermin dalam ayat Al-Quran “Hai orang-orang yang 

beriman, jadilah kamu yang teguh dalam keadilan, sebagai saksi 

bagi Allah, bahkan terhadap dirimu sendiri, atau orang tuamu, 

atau kaum kerabatmu, baik laki-laki maupun perempuan. Allah, 

dan Allah Maha Mengetahui” (Quran 4:135). 
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2. Kejujuran dan Sejati: Kejujuran dan kejujuran adalah nilai-nilai 

penting dalam bisnis Syariah. Al-Qur'an menyatakan, "Dan 

tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan 

janganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang 

kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 

sumpah itu)." (Quran 16:91). 

3. Menghindari Kerugian: Bisnis syariah melarang kegiatan yang 

merugikan orang lain, seperti riba dan perjudian. Al-Qur'an 

mengharamkan riba dalam ayat "Orang-orang yang memakan 

riba tidak akan berdiri kecuali seperti orang yang sujud oleh 

setan dengan sentuhannya. Hal itu karena mereka mengatakan, 

'Perdagangan itu sama dengan riba.' Padahal Allah 

menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba” (Quran 

2:275). 

4. Bagi Hasil: Bisnis syariah mendorong model bagi hasil yang 

menguntungkan semua pihak yang terlibat. Al-Qur'an 

mendukung konsep ini dengan menyatakan, "Orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah, dan tidak mengikuti jejak 

orang-orang yang berbuat jahat, maka mereka akan mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tak ada rasa takut yang menimpa 

mereka, dan mereka juga tidak akan mendapat pahala." 

bersedih hati” (Quran 2:262). 

5. Manajemen Risiko: Bisnis syariah menggabungkan strategi 

manajemen risiko yang menghindari ketidakpastian (gharar) 

dan spekulasi (maysir). Al-Qur'an melarang praktek-praktek 

seperti itu, dengan menyatakan, "Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu melahap hartamu di antara kamu 

sendiri dengan cara yang tidak benar, dan jangan pula kamu 

memberikannya sebagai suap kepada hakim, sehingga kamu 

melahap sebagian dari kekayaan orang lain secara zalim, 

sementara kamu mengetahui” (Quran 2:188). 
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2.2 Etika dan Moral dalam Bisnis Syariah 

2.2.1 Akhlak dan Integritas 

Moral sangat penting dalam bisnis Islam karena membentuk 

prinsip dan praktik etika yang mengarahkan operasi komersial. 

Syariah, juga dikenal sebagai hukum Islam, menekankan 

pentingnya integritas moral dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk dalam bisnis. Dalam bisnis syariah, prinsip-prinsip 

utama termasuk (Lap, 2024): 

1. Jaminan: Meningkatkan kepercayaan dalam operasi bisnis dan 

memastikan komitmen dipenuhi. 

2. Keterusterangan, keadilan, dan kejujuran: Jujur dan transparan 

dalam semua interaksi, termasuk komunikasi dan pelaporan 

keuangan. 

3. Karakter, integritas, kejujuran, dan ketelitian dalam kebenaran: 

Memiliki karakter moral yang teguh dan berpegang pada 

prinsip kejujuran dan integritas. 

4. Amal dan kasih sayang: Menunjukkan kebaikan dan empati 

terhadap orang-orang yang membutuhkan bantuan, seperti 

karyawan, pelanggan, dan komunitas. 

5. Lingkungan: Mempertimbangkan bagaimana aktivitas bisnis 

berdampak pada lingkungan dan berusaha untuk mengurangi 

dampak negatifnya. 

6. Ketekunan dan Toleransi: Menunjukkan kesabaran dan 

ketabahan dalam menghadapi kesulitan. 

7. Pengorbanan: Membuat pilihan sulit yang memprioritaskan 

kebaikan daripada kepentingan pribadi. 

8. Keseriusan: Mengambil bagian dalam bisnis dengan rasa 

tanggung jawab dan tanggung jawab. 

Dalam setiap transaksi bisnis Syariah, integritas sangat 

penting karena ini memastikan bahwa semua pihak yang terlibat 

diperlakukan secara adil dan jujur. Integritas mencakup ketaatan 

pada prinsip-prinsip etika dan menjaga moralitas yang kuat. Dalam 

transaksi bisnis syariah, integritas terdiri dari unsur-unsur berikut 

(Vakilbashi et al., 2017): 
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1. Mematuhi etika bisnis yang tepat: Mengikuti peraturan dan 

peraturan etika memastikan praktik bisnis yang adil dan 

transparan. 

2. Mempertahankan independensi profesional: menghindari 

kepentingan yang bertentangan dan tidak terlibat dalam 

pengambilan keputusan bisnis. 

3. Jujur dan transparan: Dalam semua urusan bisnis, berikan 

informasi yang akurat dan menyeluruh. 

4. Menunjukkan akuntabilitas dengan: Bertanggung jawab atas 

keputusan dan tindakan, dan bersedia memperbaiki kesalahan. 

2.2.2 Transparansi dan Keadilan 

Dalam bisnis syariah, transparansi sangat penting untuk 

menjaga kepercayaan dan keadilan bagi semua pihak. 

Transparansi memastikan bahwa seluruh transaksi dan aktivitas 

dilakukan secara adil dan terbuka, yang penting untuk membangun 

kepercayaan di antara para pemangku kepentingan, termasuk 

pelanggan, investor, dan badan pengatur. Ini sangat penting dalam 

bisnis syariah, di mana prinsip-prinsip hukum Islam menekankan 

pentingnya kejujuran, integritas, dan keadilan dalam setiap 

transaksi. Dalam bisnis Syariah, transparansi membantu untuk 

(Bentaher et al., 2022; Mohan, 2014): 

1. Menjaga Kepercayaan: Lembaga keuangan syariah dapat 

membangun kepercayaan pelanggan dengan menjadi 

transparan, memastikan bahwa mereka yakin terhadap 

integritas transaksi dan produk keuangan yang mereka 

tawarkan. 

2. Memastikan Kewajaran: Prinsip dasar hukum Syariah adalah 

transparansi memastikan bahwa semua pihak yang terlibat 

dalam suatu transaksi diperlakukan secara adil dan setara. 

3. Meningkatkan Akuntabilitas: Lembaga keuangan syariah akan 

lebih bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka 

jika mereka transparan. 

4. Mendukung Kepatuhan: Transparansi membantu lembaga 

keuangan Syariah mematuhi prinsip dan peraturan Syariah, 
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memastikan bahwa operasi mereka sesuai dengan hukum 

Islam. 

Singkatnya, transparansi sangat penting dalam bisnis Syariah 

untuk menjaga kepercayaan, menjamin keadilan, meningkatkan 

akuntabilitas, dan mendukung kepatuhan terhadap peraturan dan 

prinsip Syariah. 

2.2.3 Tanggung Jawab Sosial 

Pada bisnis syariah, konsep tanggung jawab sosial berakar 

kuat pada prinsip-prinsip Islam dan menekankan betapa 

pentingnya menyeimbangkan tujuan keuangan dengan 

kesejahteraan sosial. Dalam operasionalnya, badan usaha syariah 

diharapkan dapat mengutamakan kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan daripada hanya mengejar keuntungan. Konsep ini 

disebut sebagai "Maqasid al-Syariah", atau "tujuan akhir Syariah". 

Konsep ini didasarkan pada gagasan bahwa tujuan utama bisnis 

adalah untuk memberikan manfaat terbaik bagi masyarakat selain 

menghasilkan keuntungan (Fauziah et al., 2022; Ghadas et al., 

2019).  

Pada bisnis syariah, elemen utama tanggung jawab sosial 

adalah sebagai berikut (Triwibowo et al., 2023): 

1. Menyeimbangkan Tujuan Keuangan dan Sosial: Badan usaha 

syariah harus memastikan bahwa operasinya bermanfaat bagi 

masyarakat dan lingkungan dengan menyeimbangkan tujuan 

keuangannya dengan tujuan kesejahteraan sosial. 

2. Penekanan pada Etika dan Moralitas: Prinsip-prinsip seperti 

kejujuran, keadilan, dan transparansi mengarahkan praktik 

bisnis syariah. Ini penting untuk mempertahankan 

kepercayaan dan membangun hubungan yang kuat dengan 

pemangku kepentingan. 

3. Pemenuhan Prinsip Syariah: Badan usaha syariah harus 

mengikuti prinsip-prinsip hukum Islam, seperti kebolehan, 

kebebasan berkontrak, perjanjian, pengikatan janji, 

keseimbangan, keadilan, dan kemaslahatan. 
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4. Perlindungan Masyarakat dan Lingkungan Hidup: Konsep 

"Maqasid al-Syariah" menyatakan bahwa badan usaha syariah 

bertanggung jawab untuk melindungi kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan hidup. 

5. Tata Kelola dan Transparansi yang Baik: Untuk menjamin 

akuntabilitas dan kepercayaan para pemangku kepentingan, 

badan usaha syariah harus memastikan tata kelola yang baik 

dan transparansi dalam operasionalnya. 

Secara keseluruhan, gagasan tanggung jawab sosial dalam 

bisnis Syariah berpusat pada gagasan untuk mencapai tujuan akhir 

Syariah, yang memprioritaskan tujuan keuangan lebih dari 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 

2.3 Instrumen Keuangan dalam Bisnis Syariah 

2.3.1 Mudharabah (Kemitraan) 

Mudharabah adalah konsep kemitraan dalam bisnis syariah 

yang melibatkan upaya kolaboratif antara dua pihak: pemilik 

modal (Shahib al-mal) dan pelaku usaha (Mudharib). Kemitraan 

bertujuan untuk menghasilkan keuntungan (al-ribh) melalui usaha 

usaha bersama, dengan keuntungan yang dibagikan sesuai 

kesepakatan dalam akad (Supandi, 2019). Poin penting 

mudharabah adalah sebagai berikut(Hendrik & Tunggadewi, 2018; 

Safitri et al., 2023).  

1. Kemitraan: Mudharabah adalah jenis usaha di mana pemilik 

modal dan pelaku usaha bekerja sama, dengan pemilik modal 

memberikan modal awal dan pelaku usaha mengawasi bisnis 

mereka. 

2. Bagi Hasil: Kontrak memastikan bahwa semua pihak 

dimotivasi untuk bekerja sama untuk memaksimalkan 

keuntungan dengan membagi keuntungan dari usaha ini sesuai 

dengan nisbah yang disepakati. 

3. Pembagian Risiko: Kepentingan kedua mitra diselaraskan dan 

kerja sama didorong oleh pembagian risiko bisnis, termasuk 

kemungkinan kerugian. Ini adalah elemen penting dari 

mudharabah. 



22 | ETIKA BISNIS SYARIAH  

4. Kontrak: Sebuah kontrak menetapkan kemitraan, yang men- 

cakup syarat dan ketentuan, seperti persentase keuntungan 

dan tanggung jawab pengelolaan perusahaan. 

Perbankan syariah sering menggunakan mudharabah 

sebagai instrumen untuk membiayai usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Pemilik modal (Shahib al-mal) adalah bank 

syariah, dan pelaku usaha (Mudharib) adalah pengusaha atau 

pemilik usaha.  

2.3.2 Musyarakah (Kerjasama) 

Musyarakah adalah kontrak di mana dua atau lebih orang 

menyumbangkan modal dan tenaga kerja untuk suatu usaha. 

Masing-masing mitra dalam kolaborasi ini bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pengambilan keputusan perusahaan. Masing-

masing mitra memiliki hak suara dalam pengelolaan perusahaan, 

dan keuntungan dan kerugian dibagi rata. Berikut adalah poin 

penting yang membedakan musyarakah dengan mudharabah 

(Suciani & Witasari, 2018).  

1. Struktur Modal: Dalam mudharabah, satu pihak menyediakan 

modal dan mengelola usaha, sedangkan dalam musyarakah, 

kedua belah pihak menyumbangkan modal dan tenaga kerja. 

2. Pembagian Keuntungan: Dalam musyarakah, keuntungan 

dibagi rata di antara para mitra; dalam mudharabah, 

keuntungan dibagi menurut nisbah yang telah ditentukan, dan 

pemilik modal menanggung kerugian. 

3. Struktur Pengurus: Dalam mudharabah, pelaku usaha 

bertanggung jawab mengelola usaha, tetapi pemilik modal 

berhak mengawasi dan mengendalikan usaha. Dalam 

musyarakah, kedua belah pihak terlibat dalam pengelolaan dan 

pengambilan keputusan usaha. 

Dalam bisnis syariah, konsep kemitraan musyarakah dan 

mudharabah berbeda dalam struktur dan cara pembagian 

keuntungan. Musyarakah melibatkan kontribusi modal dan tenaga 

kerja yang sama, pengelolaan bersama, dan pembagian keuntungan 

dan kerugian yang sama. Mudharabah melibatkan pemilik modal 
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dan pelaku usaha, dengan pemilik modal memberikan modal dan 

pelaku usaha mengelola usahanya. Keuntungan dibagi menurut 

nisbah tertentu. 

2.3.3 Murabahah (Jual Beli) 

Pada perbankan dan keuangan Islam, khususnya dalam 

pembiayaan usaha, murabahah adalah mekanisme pembiayaan 

yang melibatkan penjualan dan pembelian aset atau barang dengan 

harga yang disepakati dan dengan margin keuntungan tambahan. 

Prinsip jual beli yang diizinkan dalam hukum Islam adalah dasar 

dari mekanisme ini. Materi Murabahah (Panjaitan & Soemitra, 

2021; Umi et al., 2024; Wulandari & Albanjari, 2023): 

1. Jual Beli: Murabahah adalah transaksi di mana dua orang 

membeli barang atau aset. Penjual bertanggung jawab untuk 

membeli barang dari pemasok, dan pembeli bertanggung jawab 

untuk membayar harga yang disepakati. 

2. Keuntungan Tambahan: Margin keuntungan adalah sumber 

pendapatan penjual setelah pembeli menyetujui harga asli 

barang. 

3. Kepatuhan Syariah: Murabahah sesuai dengan prinsip-prinsip 

Syariah karena tidak melibatkan bunga atau riba. Margin 

keuntungan didasarkan pada kesepakatan para pihak, 

memastikan bahwa transaksi berlangsung adil dan transparan. 

Faktor-faktor Murabahah yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Usaha: 

1. Pembiayaan untuk Dunia Usaha: Murabahah digunakan untuk 

membiayai bisnis, terutama usaha kecil dan menengah (UKM), 

yang jarang memiliki akses ke saluran pembiayaan 

konvensional. 

2. Pembagian Risiko: Karena penjual menanggung risiko barang 

atau aset yang dijual, murabahah membagi risiko antara pihak. 

Ini membantu pembeli mengurangi risiko. 

3. Fleksibilitas: Murabahah dapat menyesuaikan struktur 

pembiayaan dan margin keuntungan. Hal ini memungkinkan 
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industri untuk menyesuaikan persyaratan perjanjian 

pembiaya- an dengan kebutuhan mereka. 

4. Kepatuhan terhadap Prinsip-Prinsip Syariah: Murabahah 

mematuhi prinsip-prinsip Syariah, yang memastikan 

mekanisme pembiayaannya beretika dan transparan. 

Dalam sektor perbankan dan keuangan Islam, murabahah 

adalah metode pembiayaan yang digunakan untuk membiayai 

bisnis, terutama usaha kecil dan menengah (UMKM). Ini 

melibatkan penjualan dan pembelian aset atau barang dengan 

harga yang telah disepakati dengan margin keuntungan tambahan. 

Murabahah menarik bagi perusahaan yang mencari solusi 

pembiayaan yang etis dan transparan karena memberikan 

fleksibilitas, pembagian risiko, dan kepatuhan terhadap prinsip 

Syariah. 

2.4 Larangan dalam Bisnis Syariah 

Larangan dalam melakukan bisnis syariah secara umum ada 

3 yaitu (Moftah Bosheya et al., 2023):  

1. Riba (Bunga) adalah istilah yang mengacu pada kebiasaan 

membayar bunga kepada seseorang untuk pinjaman atau 

investasi. Bunga dilarang dalam syariah karena dianggap 

sebagai riba. Untuk menghindari bunga, lembaga keuangan 

syariah menggunakan metode seperti bagi hasil dan 

mudharabah. 

2. Gharar (Ketidakpastian): Untuk menghindari gharar, lembaga 

keuangan syariah harus memastikan transaksinya jelas dan 

transparan. 

3. Maisir (Perjudian) : Maisir mengacu pada praktik perjudian 

atau spekulasi; secara syariah, perjudian dilarang. Lembaga 

keuangan syariah harus memastikan bahwa transaksi mereka 

didasarkan pada aktivitas ekonomi riil, bukan spekulasi atau 

perjudian. 
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Contoh larangan (Iswanto et al., 2021): 

1. Riba dalam Perbankan Islam: Bank Islam tidak membayar 

bunga pinjaman dan menggunakan mekanisme bagi hasil untuk 

membagi keuntungan dan kerugian dengan pelanggan. 

2. Gharar dalam Sukuk: Sukuk adalah obligasi syariah dengan 

informasi aset dasar dan imbal hasil yang jelas untuk 

menghindari gharar. 

3. Maisir dalam Asuransi Islam: Perusahaan asuransi Islam 

memastikan bahwa investasi mereka didasarkan pada kegiatan 

ekonomi nyata dan bukan spekulasi, menghindari perjudian 

atau spekulasi. 
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7.1 Latar Belakang Nabi Muhammad SAW 

abi Muhammad SAW lahir di Mekah pada tahun 570 

Masehi, dalam suku Quraisy, salah satu suku terkemuka di 

kota tersebut. Meskipun lahir dalam keluarga yang tidak 

terlalu kaya, beliau dibesarkan dalam lingkungan yang penuh 

dengan nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. Sejak muda, Nabi 

Muhammad dikenal dengan julukan Al-Amin, yang berarti "yang 

terpercaya" atau "yang dapat dipercaya". Julukan ini menunjukkan 

integritas dan kejujuran yang luar biasa dalam pergaulannya, baik 

dalam urusan sehari-hari maupun dalam bisnis perdagangan. 

Sebagai seorang pedagang, Nabi Muhammad mulai bekerja 

dalam perdagangan sejak usia muda. Profesi ini memberinya 

kesempatan untuk berinteraksi dengan berbagai lapisan 

masyarakat dan mendapatkan pengalaman yang berharga dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi (Hardiati, 2021). 
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Perdagangan juga membentuk kepribadiannya dalam hal 

kejujuran, keberanian, dan keadilan, yang menjadi ciri khas 

kepemimpinannya di kemudian hari. 

Latar belakang sosial Nabi Muhammad di Mekah 

memberinya pemahaman yang mendalam tentang masalah-

masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi masyarakat pada saat 

itu. Mekah pada masa itu merupakan pusat perdagangan dan 

kegiatan keagamaan yang penting di Jazirah Arab (Yahya, 2020). 

Pengalaman ini memberinya wawasan yang luas tentang dinamika 

sosial dan kebutuhan spiritual umat manusia, yang kemudian 

mempengaruhi pandangan dan tindakannya dalam menyebarkan 

ajaran Islam. 

Ketika mendapat wahyu dari Allah SWT di gua Hira pada usia 

40 tahun, latar belakang Nabi Muhammad sebagai seorang yang 

terpercaya dan berpengalaman dalam perdagangan memberinya 

pondasi yang kuat dalam menjalankan misi kenabian. Integritasnya 

sebagai Al-Amin memastikan bahwa ajaran yang beliau sampaikan 

bersumber dari wahyu ilahi yang murni dan tidak tercemar dengan 

motif pribadi atau kepentingan dunia. Dengan demikian, latar 

belakang hidup Nabi Muhammad sejak muda sangat 

mempengaruhi perjalanan spiritual, sosial, dan politiknya serta 

perkembangan Islam sebagai agama yang besar dan universal. 

7.2 Kehidupan Awal dan Keluarga 

Nabi Muhammad SAW, Nabi Islam yang terkemuka, lahir di 

Mekah sekitar tahun 570 Masehi. Orang tuanya, Abdullah bin Abdul 

Muthalib dan Aminah binti Wahab, telah meninggal saat ia masih 

kecil, sehingga ia dibesarkan oleh kakeknya Abdul Muthalib dan 

pamannya Abu Thalib. Abdul Muthalib adalah kepala suku Quraisy 

yang terkemuka, dan Abu Thalib menjadi wali Muhammad setelah 

kematian Abdul Muthalib. Kehidupan awal Muhammad 

dipengaruhi oleh kehidupan keluarga yang mapan di kalangan 

suku Quraisy, sebuah suku bangsawan di Mekah pada masa itu. 

Pada usia 25 tahun, Nabi Muhammad SAW menikah dengan 

Khadijah binti Khuwailid, seorang pedagang kaya di Mekah yang 
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lebih tua darinya. Perkawinan ini terbukti menjadi salah satu yang 

paling penting dalam kehidupan Nabi Muhammad SAW, karena 

Khadijah tidak hanya menjadi istri yang setia, tetapi juga mitra dan 

penolong yang kuat dalam perjuangan awal Islam. Mereka memiliki 

anak-anak, meskipun hanya beberapa yang mencapai usia dewasa. 

Hubungan Muhammad dengan keluarganya, terutama 

dengan pamannya Abu Thalib, sangat mempengaruhi dan 

melindunginya dalam masa-masa sulit. Abu Thalib, wali 

Muhammad setelah kematian Abdul Muthalib, adalah sosok yang 

sangat dihormati di kalangan suku Quraisy. Perlindungan dan 

dukungan dari Abu Thalib membantu menjaga Muhammad dalam 

keamanan di tengah tantangan dan konflik sosial yang berkembang 

di Mekah. 

Kehidupan awal Muhammad gejolak dengan pengalaman 

kehilangan orang tua, pendidikan yang didapat dari keluarga 

terdekatnya, dan pernikahan yang menandai awal dari perjalanan 

spiritual dan sosialnya yang luar biasa. Perkawinan dengan 

Khadijah dan perlindungan dari Abu Thalib memberikan fondasi 

penting dalam membentuk kepribadian dan peran Muhammad 

sebagai Nabi Islam yang kemudian menjadi pusat agama Islam. 

7.3 Dakwah dan Perubahan Fokus 

Perubahan fokus dari dunia bisnis ke dakwah Islam adalah 

suatu keputusan yang tidak hanya pribadi, tetapi juga memiliki 

dampak yang luas pada masyarakat dan komunitas sekitarnya. 

Ketika seseorang mengalami wahyu pertama pada usia 40 tahun, 

seperti yang dialami Nabi Muhammad SAW, itu sering kali menjadi 

titik balik spiritual yang mengubah arah hidup secara fundamental 

(Iswanaji et al., 2021). Peralihan ini tidaklah mudah karena 

menuntut pengorbanan besar dari segi waktu, tenaga, dan kadang 

juga keuangan. Seseorang yang sebelumnya terbiasa dengan 

lingkungan bisnis yang kompetitif dan orientasi pada keuntungan, 

kini harus belajar dan menyesuaikan diri dengan tantangan baru 

dalam berdakwah. 
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Tantangan pertama yang dihadapi adalah resistensi dari 

lingkungan sekitar yang mungkin tidak sepenuhnya memahami 

atau mendukung perubahan ini. Bisnis sering kali membutuhkan 

keputusan instan dan berorientasi pada hasil finansial, sedangkan 

dakwah Islam memerlukan ketekunan, kesabaran, dan pengabdian 

yang mendalam. Rintangan ini bisa mencakup ketidaktertarikan 

atau bahkan oposisi dari teman sejawat, kolega, atau anggota 

keluarga yang mungkin merasa kebingungan atau bahkan 

kehilangan kesempatan ekonomis dengan perubahan ini. 

Dakwah Islam juga sering kali dihadapkan pada tantangan 

sosial dan politik yang kompleks. Membawa pesan agama yang 

universal dan menginspirasi kepada masyarakat yang mungkin 

memiliki beragam keyakinan dan latar belakang budaya bisa 

menjadi ujian dalam kesabaran dan diplomasi. Mengatasi stereotip 

dan mispersepsi tentang Islam serta membangun jembatan antara 

komunitas adalah bagian integral dari proses berdakwah yang 

tidak mudah dilalui. 

Namun, meskipun menghadapi berbagai rintangan ini, 

perubahan fokus dari bisnis ke dakwah Islam juga merupakan 

kesempatan untuk membawa perubahan positif yang mendalam 

dalam kehidupan individu dan masyarakat. Pada akhirnya, 

dedikasi untuk berdakwah bukan hanya tentang mengubah cara 

hidup seseorang, tetapi juga tentang memberikan kontribusi positif 

yang berkelanjutan bagi kebaikan umat manusia secara lebih luas. 

7.4 Pengalaman Berdagang dengan Khadijah 

Pengalaman berdagang yang paling signifikan dalam hidup 

Nabi Muhammad saw. dimulai dengan keterlibatannya dalam 

perdagangan yang dipimpin oleh Khadijah, seorang pedagang kaya 

di Mekah. Khadijah adalah majikan pertama Nabi Muhammad saw. 

dan mengandalkan kejujurannya dalam mengelola perdagangan di 

luar Mekah. Meskipun Nabi Muhammad saw. memiliki reputasi 

yang baik dalam perdagangan, pengalaman ini memberinya 

kesempatan untuk menunjukkan keahliannya dalam bernegosiasi 

dan mengelola transaksi bisnis yang kompleks. 
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Kesuksesan besar Nabi Muhammad saw. dalam perdagangan 

membuatnya menjadi pilihan utama bagi Khadijah sebagai suami. 

Dia tidak hanya terkenal dengan kejujurannya tetapi juga dengan 

sifat-sifatnya yang mulia dan kepribadiannya yang kuat. 

Pernikahan mereka mengikat ikatan yang erat antara keduanya, 

dengan Khadijah memberikan dukungan moral dan materi kepada 

Nabi Muhammad saw. dalam upaya-upayanya yang lebih besar. 

Ketika Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertamanya, 

Khadijah menjadi pendukung utama dalam misi kenabiannya. Dia 

memberikan dukungan moral yang tak tergantikan, meyakinkan 

Nabi Muhammad saw. bahwa pengalamannya adalah sebuah 

wahyu dan bukan halusinasi. Keberanian dan keyakinan Khadijah 

dalam keyakinan Nabi Muhammad saw. sangat penting dalam 

menghadapi tantangan awal misi kenabian. 

Dengan adanya Khadijah sebagai pendukung utama, Nabi 

Muhammad saw. dapat dengan lebih percaya diri dan fokus dalam 

menyebarkan ajaran Islam. Keberadaannya memungkinkan Nabi 

Muhammad saw. untuk fokus pada tugas kenabiannya tanpa harus 

khawatir tentang dukungan moral dan dukungan praktis. 

Kesetiaan Khadijah kepada Nabi Muhammad saw. selama hidupnya 

menjadi contoh teladan bagi umat Islam tentang pentingnya 

mendukung dan percaya kepada mereka yang mendedikasikan 

hidup mereka untuk kebaikan umat manusia secara keseluruhan. 

7.5 Karir Dagang Nabi Muhammad SAW 

Karier dagang Nabi Muhammad SAW dimulai saat beliau 

bekerja untuk Khadijah, seorang pedagang kaya di Mekah. Nabi 

Muhammad dipercaya untuk mengelola perdagangan Khadijah 

karena ia terkenal dengan kejujuran dan integritasnya yang tinggi. 

Khadijah, yang kemudian menjadi istri pertama Nabi Muhammad, 

melihat kemampuan dan karakter yang luar biasa dalam Nabi, 

sehingga memberikan kepercayaan penuh kepadanya dalam 

mengurus bisnisnya. Selama bekerja untuk Khadijah, Nabi 

Muhammad menunjukkan dedikasi yang tinggi dan keahlian dalam 
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berdagang, sehingga bisnis Khadijah berkembang pesat di kawasan 

itu. 

Selain bekerja untuk Khadijah, Nabi Muhammad juga 

melakukan perjalanan dagang ke berbagai wilayah, terutama ke 

Syam (Syria) dan daerah sekitarnya. Perjalanan-perjalanan ini 

tidak hanya untuk tujuan perdagangan, tetapi juga menjadi 

kesempatan bagi Nabi Muhammad untuk menemukan berbagai 

pengalaman dan pengetahuan tentang budaya, masyarakat, dan 

kondisi ekonomi di berbagai tempat. Hal ini memberikan 

perspektif yang luas bagi beliau dalam mengelola bisnis dan dalam 

berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda. 

Kejujuran dan integritas Nabi Muhammad dalam berdagang 

sangat terkenal di kalangan orang-orang Mekah. Beliau tidak 

pernah menipu atau memanipulasi dalam transaksi apapun, 

bahkan ketika itu menjadi umum di masa itu. Sikap jujur ini sangat 

dihargai oleh klien-klien dan mitra bisnisnya, yang menjadikan 

Nabi Muhammad sebagai contoh yang patut diteladani dalam dunia 

perdagangan. Kejujuran beliau juga mencerminkan nilai-nilai 

moral yang tinggi dalam Islam, bahwa perdagangan harus 

dilakukan dengan adil dan transparan tanpa merugikan pihak lain. 

Secara keseluruhan, karier dagang Nabi Muhammad SAW 

tidak hanya menunjukkan keberhasilan dalam aspek ekonomi dan 

bisnis, tetapi juga menggambarkan integritas moral yang luar 

biasa. Pengalaman beliau dalam perdagangan tidak hanya 

membentuk dasar ekonomi awal bagi umat Islam, tetapi juga 

memberikan contoh tentang bagaimana seorang pedagang 

seharusnya bertindak dengan kejujuran, amanah, dan integritas. 

Karier dagang Nabi Muhammad SAW menjadi landasan yang kuat 

bagi prinsip-prinsip ekonomi Islam yang berpusat pada keadilan 

dan keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kepentingan 

umum. 
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7.6 Prinsip Bisnis Nabi Muhammad SAW 

7.6.1 Kejujuran dan Transparansi 

Nabi Muhammad SAW selalu dikenal sebagai pedagang yang 

jujur, sebuah karakteristik yang membuatnya sangat dihormati dan 

dipercaya dalam dunia perdagangan. Kejujuran adalah salah satu 

prinsip utama dalam bisnisnya. Sejak usia muda, Nabi Muhammad 

telah menunjukkan integritasnya dalam berdagang, mendapatkan 

julukan "Al-Amin" yang berarti "yang dapat dipercaya." Kejujuran 

ini tidak hanya menarik banyak pelanggan tetapi juga membangun 

reputasi yang kuat dan kredibel dalam komunitasnya. Dengan 

dasar kejujuran ini, Nabi Muhammad mampu membangun 

hubungan bisnis yang kokoh dan langgeng dengan para pelanggan 

dan mitranya. 

Beliau selalu mengungkapkan kondisi barang dagangannya 

apa adanya, tidak pernah menipu atau menyembunyikan cacat 

barang. Jika ada cacat pada barang yang dijualnya, Nabi 

Muhammad selalu menginformasikannya kepada pelanggan 

sehingga mereka dapat membuat keputusan yang bijak sebelum 

membeli (Oktavia, 2021). Sikap ini menunjukkan penghormatan 

dan kejujuran kepada pelanggan, yang kemudian membuat mereka 

merasa aman dan percaya untuk bertransaksi dengannya. Dalam 

bisnis modern, praktek ini sangat penting untuk membangun 

kepercayaan jangka panjang antara perusahaan dan pelanggannya. 

7.6.2 Keadilan dan Kepedulian terhadap Pelanggan 

Nabi Muhammad SAW selalu berlaku adil dalam berdagang, 

sebuah prinsip yang menjadi landasan etika bisnisnya. Keadilan ini 

tercermin dalam cara beliau tidak memihak atau memperlakukan 

pelanggan secara tidak adil. Dalam setiap transaksi, beliau 

memastikan bahwa semua pihak mendapatkan perlakuan yang 

sama dan setara, tanpa diskriminasi. Prinsip keadilan penting 

karena membangun kepercayaan dan rasa hormat di antara para 

pelanggan, yang pada akhirnya memperkuat reputasi dan 

keberlanjutan bisnis. 
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Nabi Muhammad SAW sangat peduli terhadap kebutuhan dan 

kepuasan pelanggan. Beliau selalu mendengarkan apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan oleh pelanggannya, serta berusaha 

memenuhi harapan mereka dengan sebaik-baiknya. Kepedulian 

tidak hanya terbatas pada penyediaan produk yang berkualitas, 

tetapi mencakup layanan yang memuaskan dan perhatian terhadap 

detail yang mungkin dianggap penting oleh pelanggan. Sikap peduli 

menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW menghargai setiap 

pelanggan dan menganggap kepuasan mereka sebagai prioritas 

utama. 

7.6.3 Tidak Mengambil Keuntungan Berlebihan 

Nabi Muhammad SAW selalu menjaga agar keuntungan yang 

diambilnya tidak berlebihan, menunjukkan integritas dan keadilan 

dalam berbisnis. Beliau berpegang pada prinsip moderasi, yakni 

tidak hanya mengejar keuntungan maksimal, tetapi juga 

mempertimbangkan kepentingan dan kesejahteraan pelanggan. 

Dengan menetapkan harga yang wajar dan terjangkau, Nabi 

Muhammad SAW memastikan bahwa produk dan jasanya dapat 

diakses oleh berbagai lapisan masyarakat (Dr. Frans Sudirjo, S.E. et 

al., 2023). Sikap ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan, tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis 

yang adil dan berkelanjutan.  

  Prinsip ini mengajarkan pentingnya kesederhanaan dan 

keseimbangan dalam menetapkan harga jual. Kesederhanaan 

berarti tidak terlalu memaksakan keuntungan yang besar, 

sementara keseimbangan berarti mempertimbangkan 

kemampuan finansial pelanggan serta nilai yang diberikan oleh 

produk atau jasa tersebut. Nabi Muhammad SAW menunjukkan 

bahwa dengan menetapkan harga yang wajar, seorang pedagang 

dapat tetap memperoleh keuntungan yang memadai sambil 

menjaga kepuasan pelanggan. Pendekatan ini menghindarkan 

praktik eksploitasi dan memastikan bahwa transaksi bisnis 

dilakukan dengan rasa keadilan. 

 



ETIKA BISNIS SYARIAH | 83 

7.6.4 Menghormati Hak-Hak Pekerja 

Nabi Muhammad SAW adalah contoh teladan dalam 

memperlakukan pekerja dengan adil dan penuh hormat. Salah satu 

prinsip utama yang beliau pegang adalah memastikan setiap 

pekerja mendapatkan haknya tanpa penundaan. Dalam sebuah 

hadis, beliau bersabda, "Berikan upah kepada pekerja sebelum 

keringatnya kering" (HR. Ibnu Majah). Hadis ini menunjukkan 

betapa pentingnya bagi Nabi untuk memberikan upah yang layak 

dan tepat waktu kepada para pekerja. Hal ini mencerminkan 

kepedulian beliau terhadap kesejahteraan ekonomi dan keadilan 

social bagi semua orang, termasuk mereka yang bekerja di bawah 

naungannya. 

Dalam konteks bisnis modern, prinsip-prinsip yang diajarkan 

oleh Nabi Muhammad SAW tentang penghormatan terhadap hak-

hak pekerja sangat relevan. Bisnis yang sukses dan berkelanjutan 

tidak hanya diukur dari keuntungan materi, tetapi juga dari 

bagaimana ia memperlakukan karyawannya (Hasoloan, 2018). 

Memberikan kompensasi yang layak adalah langkah pertama 

untuk memastikan kesejahteraan pekerja. Upah yang adil dan 

kompetitif tidak hanya mencerminkan nilai kerja mereka tetapi 

juga meningkatkan motivasi dan produktivitas. Selain itu, upah 

yang layak juga berkontribusi pada stabilitas ekonomi keluarga 

pekerja dan masyarakat secara keseluruhan. 

7.7 Etika Bisnis Dalam Islam 

Etika bisnis dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip 

yang menekankan keadilan, transparansi, dan keberkahan dalam 

semua aspek kegiatan ekonomi. Beberapa prinsip utama yang 

harus dipatuhi oleh pengusaha Muslim termasuk: 

7.7.1 Larangan Riba dan Praktik Keuangan yang Tidak Etis: 

Larangan riba merupakan salah satu prinsip utama dalam 

ekonomi Islam yang memiliki landasan kuat dalam Al-Qur'an dan 

Hadis. Riba secara harfiah berarti peningkatan atau tambahan, 

namun dalam konteks ekonomi Islam, riba mengacu pada praktik 

memberikan atau menerima keuntungan tambahan dari pinjaman 
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uang atau barang yang dianggap tidak adil (Gümüsay, 2015). Hal ini 

bertentangan dengan prinsip keadilan dan menguntungkan hanya 

satu pihak tanpa mempertimbangkan risiko atau usaha yang 

sebenarnya dilakukan oleh pihak lainnya. 

Islam mengajarkan bahwa ekonomi yang sehat dan 

berkelanjutan didasarkan pada prinsip-prinsip saling 

menguntungkan dan berbagi risiko, bukan eksploitasi. Oleh karena 

itu, sebagai alternatif terhadap riba, Islam mendorong konsep 

pinjaman tanpa bunga atau dengan prinsip bagi hasil yang adil. 

Contoh dari prinsip ini adalah mudharabah (kemitraan) dan 

musharakah (bersama-sama), di mana keuntungan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan sebelumnya dan berdasarkan kontribusi 

masing-masing pihak. 

7.7.2 Pentingnya Zakat dan Sedekah dalam Redistribusi 

Kekayaan: 

Zakat dan sedekah adalah dua konsep utama dalam Islam 

yang memiliki peran penting dalam redistribusi kekayaan dan 

pembangunan sosial. Zakat, sebagai kewajiban bagi setiap Muslim 

yang mampu, merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan 

merupakan bentuk amal yang diwajibkan untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya. Tujuan utama zakat adalah untuk 

mengurangi kesenjangan ekonomi dengan mengambil sebagian 

kekayaan dari golongan yang mampu dan mengalirkannya kepada 

golongan yang membutuhkan, seperti fakir miskin, orang-orang 

yang terlilit hutang, atau untuk tujuan publik yang bermanfaat.  

Konsep zakat mencerminkan nilai-nilai solidaritas sosial 

dalam Islam, di mana individu diberikan kesempatan untuk 

berbagi rezeki mereka dengan cara yang terstruktur dan 

terorganisir (Helfaya et al., 2018). Distribusi zakat yang adil dan 

tepat waktu dapat secara signifikan mengurangi kemiskinan serta 

memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat Muslim.Selain zakat, 

sedekah sangat dianjurkan dalam Islam sebagai tindakan sukarela 

memberi yang dilakukan di luar kewajiban zakat. Sedekah 

menunjukkan kedermawanan dan empati terhadap sesama, dan 

dapat berupa sumbangan dalam bentuk apapun, baik berupa uang, 
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barang, atau bantuan sosial lainnya. Praktik sedekah tidak hanya 

membantu individu yang membutuhkan secara langsung, tetapi 

juga memperkuat perekonomian dengan mendukung usaha-usaha 

produktif dan proyek sosial yang bermanfaat bagi masyarakat 

secara luas. 

7.7.3 Memperhatikan Dampak Sosial 

Memperhatikan dampak sosial dalam menjalankan sebuah 

bisnis merupakan kunci utama dalam praktik bisnis yang 

bertanggung jawab. Etika yang baik dalam bisnis tidak hanya 

mengutamakan keuntungan finansial semata, tetapi juga 

mempertimbangkan kontribusi positif terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar (Malecki & Edward Malecki, 2018). Hal ini 

penting karena bisnis yang berhasil tidak hanya dinilai dari 

seberapa besar profit yang dihasilkan, tetapi juga bagaimana 

dampaknya terhadap kehidupan sosial dan lingkungan sekitar. 

Praktik bisnis yang memperhatikan dampak sosial dapat 

memperkuat hubungan baik dengan stakeholder, membangun 

reputasi yang baik, dan mengurangi risiko terkait regulasi atau 

tuntutan sosial. 

Praktik bisnis yang memperhatikan dampak sosial dapat 

dimulai dengan memperhatikan prinsip-prinsip keadilan sosial 

dalam setiap keputusan yang diambil. Ini berarti tidak hanya 

memaksimalkan keuntungan bagi pemilik bisnis atau pemegang 

saham, tetapi juga mempertimbangkan kesejahteraan karyawan, 

konsumen, dan komunitas lokal. Misalnya, memberikan upah yang 

layak dan kondisi kerja yang aman bagi karyawan, serta 

menghormati hak-hak konsumen dalam menyediakan produk atau 

layanan. Dengan demikian, bisnis dapat menjadi agen perubahan 

positif dalam mempromosikan kesetaraan dan keadilan di 

masyarakat. 
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tika bisnis syariah adalah kerangka moral dan hukum yang 

komprehensif, yang memandu perilaku bisnis sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Melalui penerapan nilai-nilai 

seperti keadilan ('adl), amanah (kepercayaan), dan larangan 

terhadap riba, maisir, dan gharar, bisnis syariah berupaya 

menciptakan lingkungan bisnis yang adil, transparan, dan etis. 

Prinsip-prinsip ini tidak hanya bertujuan untuk memastikan 

kesesuaian dengan hukum agama tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan 

sosial. Keadilan dalam transaksi memastikan bahwa semua pihak 

diperlakukan secara adil dan tidak ada yang dirugikan, sementara 

amanah menuntut kejujuran dan integritas dalam setiap aspek 

bisnis. Larangan terhadap riba melindungi masyarakat dari 

eksploitasi finansial, sementara larangan maisir dan gharar 
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menghindarkan transaksi dari unsur spekulasi dan ketidakpastian 

yang dapat merugikan. Dengan demikian, etika bisnis syariah tidak 

hanya mengatur perilaku individu dan organisasi dalam bisnis 

tetapi juga menawarkan model bisnis yang berorientasi pada 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Secara keseluruhan, 

penerapan etika bisnis syariah memiliki potensi untuk 

menciptakan tatanan ekonomi yang lebih adil dan harmonis, di 

mana kesejahteraan individu dan masyarakat menjadi prioritas 

utama. Melalui penerapan prinsip-prinsip syariah, bisnis dapat 

beroperasi dengan integritas tinggi, membangun kepercayaan, dan 

berkontribusi pada stabilitas dan kesejahteraan ekonomi global. 
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